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MOTTO

“ Kebahagiaan tumbuh dan berkembang manakala membantu orang lain. Namun
ketika seseorang tidak mencoba membantu sesama, kebahagiaan akan layu dan

mengering”’
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ABSTRAK

Budi Prasatiyo Utomo. 2021. Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam Dalam
Menumbuhkan Perilaku Prososial santri di Pondok Pesantren Modern al-Qur’an
Buaran. Skripsi Fakultas Ushuludin, adab dan Dakwah Jurusan Bimbingan
Penyuluhan Islam. Ambar Hermawan, M.S.|

Kata Kunci: Bimbingan Agama Islam, Perilaku Prososial

Perilaku prososial adalah tingkah laku yang dilakukan seseorang untuk
membantu orang lain baik secara fisik maupun psikologis seperti membantu orang
yang kesusahan. Perilaku prososial mempunyai beberapa aspek yaitu tolong
menolong, jujur, kerjasama, dermawan. Perilaku prososial merupakan perilaku
yang sangat penting yang harus dimiliki oleh setiap orang. Karena dalam hidup
kita akan membutuhkan orang lain dalam mencapai suatu tujuan. Namun pada
kenyataanya masih banyak orang yang belum berperilaku prososial, seperti halnya
santri di Pondok Modern al-Qur’an Buaran. Bahkan dari mereka ada yang
berperilaku menyimpang, mereka juga sering bertengkar, berbohong, tidak bisa
bekerjasama dan kurang bisa berbagi. Maka dari itu Pondok Pesantren Modern al-
Qur’an Buaran melakukan bimbingan agama Islam untuk menumbuhkan perilaku
prososial santri. Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana kondisi
perilaku prososial santri  di Pondok Pesantren Modern al-Qur’an Buaran,
bagaimana pelaksanaan bimbingan agama Islam dalam menumbuhkan perilaku
prososial di Pondok Pesantren Modern al-Qur’an Buaran.

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian lapangan (Field Research). Dimana metode pengumpulan
data menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber-
sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil Penelitian menunjukan, Kondisi perilaku prososial santri di Pondok
Pesantren Modern al-Qur’an Buaran masih kurang bagus. Karena masih banyak
santri yang masih suka bertengkar, tidak bisa bekerjasama, dan berbohong. Sesuai
teori seseorang dikatakan berperilaku prososial apabila memiliki aspek perilaku
tolong menolong, jujur, kerjasama, dan dermawan. Dalam pelaksanaanya
bimbingan agama Islam di Pondok Pesantren Modern al-Qur’an Buaran sudah
berjalan dengan baik karena sudah sesuai kurikulum. Bimbingan agama Islam di
Pondok Pesantren Modern al-Qur’an Buaran dilakukan dengan dua metode. Yaitu
dengan metode langsung dan tidak langsung. Metode langsung dengan bimbingan
kelompok dan individu. Sedang metode langsung dengan keteladanan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini banyak orang yang lebih mementingkan dirinya sendiri,
tidak mau menolong orang lain, suka berbohong, individualistis dan sulit
berbagi dengan orang lain. Mereka seakan tak peduli dengan lingkungan
sosial disekitarnya. Hal ini menunjukkan rendahnya perilaku prososial
manusia saat ini. Salah satu contoh kasusnya adalah di lembaga
pendidikan Pondok Pesantren Modern Selamat, Kendal, Jawa Tengah
dimana terdapat santri yang harusnya saling membantu dengan temanya
justru bertengkar dan mengakibatkan salah satu santri berinisial DK yang
berumur 17 tahun meninggal.! Selain masalah perkelahian tersebut, masih
banyak kasus-kasus lainya, seperti kasus santri di Pondok Pesantren
Pesantren Nurul Quran, Purbalingga. Dimana salah satu santrinya malah
mencuri soundsystem milik pondok pesantren.

Perilaku prososial sendiri menurut santrock adalah tindakan yang
tidak mementingkan diri sendiri, membantu orang lain dan menunjukan
empati.? Perilaku prososial ini mencakup tindakan membantu teman,
bergabung dalam kelompok, mendukung teman dan perilaku positif yang

lain. Perilaku menolong merupakan bagian dari perilaku prososial yang

! Tribunjateng.com, 17 januari 2017 diakses tanggal 16 Desember 2020 pukul 11.05
> Ahmad Susanto, Bimbingan dan Konseling di Sekolah,(Jakarta : PT Prenamedia Group,
2018), HIm. 237



dipandang sebagai segala tindakan yang ditujukan untuk memberikan
bantuan satu atau banyak orang.

Perilaku prososial harus dimiliki oleh setiap orang, karena dalam
menjalankan kehidupan sehari-hari perilaku ini sangat dibutuhkan. Secara
universal, masyarakat dibelahan dunia manapun sangat menyukai orang-
orang yang dermawan, suka menolong, jujur, dan orang yang tidak
memikirkan dirinya sendiri. Sebaliknya orang yang kikir, suka berbohong,
egois, individualistis sangat tidak disukai masyarakat. Sebagai makhluk
yang lemah, kita tentu membutuhkan orang lain untuk meringankan
sebagai beban yang dialami. Tapi sebagai makhluk yang dianugerahi
kelebihan dan sebagai khalifah di muka bumi, kita pun mempunyai kuasa
dan kewajiban sosial untuk membantu meringankan beban hidup yang
dialami orang lain®.

Sebagai makhluk sosial manusia pada dasarnya membutuhkan
manusia lain untuk mencapai tujuan dalam hidupnya. Menurut Soekanto
makhluk sosial yaitu makhluk yang hidup bersama.’Dalam rangka
mencapai kebutuhan hidup, manusia akan melakukan interaksi sosial
dengan manusia lain, mereka akan melakukan kerja sama dengan orang
lain, saling tolong menolong, bersahabat, dermawan, bersimpati atau
malah justru sebaliknya mereka akan melakukan persaingan, tidak peduli

dengan orang lain, lebih mementingkan diri sendiri.

* Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung : PT Rosadakarya,2013),

Him. 218

Him. 60

*Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2011) ,



Perilaku prososial juga dipengaruhi oleh faktor intern dan
eksternal. Faktor intern dipengaruhi oleh keluarga, sedang ekstern
dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan pendidikan. Oleh karena itu
banyak orang tua yang menghendaki agar anaknya memiliki perilaku
prososial yang baik, Salah satu caranya vyaitu dengan orang tua
memberikan pendidikan agama yang mampu membangun moral yang baik
dalam setiap jiwa anak-anaknya. Hal ini karena pada masa remaja rentan
bersinggungan dengan masalah, baik masalah keluarga maupun sosial.
Salah satunya rendahnya perilaku prososial, dimana para remaja mulai
tidak peduli dengan orang lain dan lingkungan sekitar, individualistis, dan
kadang suka berbohong. Remaja sendiri adalah tingkat perkembangan
anak yang telah mencapai jenjang dewasa, pada jenjang ini kebutuhan
remaja sudah cukup kompleks dan interaksi sosial sudah cukup luas. °

Biasanya pada masa pubertas anak anak dan remaja banyak
terpengaruh oleh lingkungan dan perkembangan teknologi, hal ini pula
yang mempengaruhi remaja menjadi antisosial, tidak perduli terhadap
temanya yang membutuhkan bantuan. Perkembangan teknologi yang
begitu pesat membawa banyak akibat positif maupun negatife. Banyak kita
jumpai baik remaja maupun dewasa yang seharusnya telah mampu
bertindak sesuai norma sosial, hukum, agama justru sebaliknya. Oleh
karena itu perlu diberikan bimbingan agama Islam kepada generasi muda

agar mereka mampu membatasi dan mengarahkan segala perilaku mereka.

*Sari Yunita, Fenomena Dan Tantangan Remaja Menjelang Dewasa (Yogyakarta :
Brilliant Book,2011), HIm. 30



Bimbingan agama Islam sendiri adalah proses pemberian bantuan
terhadap individu agar mampu hidup selaras sesuai dengan ketentuan dan
petunjuk allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan
akhirat.® Bimbingan agama Islam ini sangat penting untuk anak dan
remaja karena dengan bimbingan ini anak dan remaja dapat memperoleh
kebahagiaan tidak hanya di dunia melainkan di akhirat. Dalam agama
Islam, sesungguhnya mulia tidaknya seseorang, terhormat atau tidaknya
seseorang, yang paling utama ditentukan oleh kepribadiannya dan sumber
utama kepribadian seorang muslim adalah akhlakal-Karimah yang
diajarkan Allah melalui al-Quran, yang diimplementasikan oleh
Rasulullah saw di dalam perilaku beliau yang telah kita perolen melalui
hadits-haditsnya. Agama Islam berfungsi sebagai bimbingan, tuntunan,
petunjuk, peringatan, pendorong, pembentuk motivasi hidup, pemberi
solusi dan sarana hidup tenang dan bahagia.

Bimbingan agama Islam ini bisa didapatkan dimana saja , biasanya
banyak orang tua yang menghendaki anaknya yang masih remaja masuk
ke pondok pesantren dan menjadi santri untuk memperoleh bimbingan
agama dan juga agar anaknya memiliki perilaku yang baik, tidak
mementingkan diri sendiri dan memperhatikan kesejahteraan orang lain
yang diekspresikan melalui perilaku prososial seperti tolong menolong.
Bimbingan agama Islam dilakukan dengan cara memberi materi

bimbingan seperti akidah, akhlak, syariah. Tentunya materi yang diberikan

®Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta : UlI Press,
2012), HIm. 5



berkaitan dengan perilaku prososial seperti materi akhlak dimana
didalamnya terdapat tata cara berperilaku yang baik yang meliputi perilaku
tolong menolong,jujur,dermawan, saling bekerjasama. Sedang pengertian
pondok pesantren sendiri menurut Dhofier adalah lembaga pendidikan
tradisional Islam untuk mempelajari, memahami, menghayati, dan
mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral
keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari.’

Selama beberapa dekade, pondok pesantren telah memberikan
Bimbingan agama Islam dan pendidikan rohani yang sangat berharga bagi
para santri. Dengan bimbingan dari kyai para santri terus dilatih ketajaman
berpikir dan daya analisisnya dalam memahami dan menjawab berbagai
macam problem yang sekarang tumbuh dan berkembang di dalam
masyarakat, dengan berbagai macam implikasinya, baik yang positif
maupun negative. Bimbingan agama Islam yang diberikan oleh pondok
pesantren juga dimaksudkan pada penanaman akhlak, agidah, dan untuk
bersikap dan berperilaku yang sesuai di masyarakat.

Pada saat ini sudah banyak bermunculan pondok pesantren baik di
daerah perkotaan maupun pedesaan. Pondok pesantren saat ini tidak hanya
menyediakan ilmu-ilmu agama saja, namun ilmu umum yang biasa ada
disekolah formal kini telah banyak dipelajari santri-santri pondok. Salah
satunya yaitu Pondok Pesantren Modern al-Qur’an Buaran. Pondok

pesantren ini diresmikan pada tanggal 22 september 1975 oleh Menteri

"Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta : LP3ES, 2010), HIm. 84



Agama RI, prof. Dr. KH. A. Mukti Ali. Berdirinya pondok pesantren ini
diprakarsai oleh KH. Syafi’l Abdul MajidAl-Hafiz karena kecintaanya
terhadap Al-Qur’an. Menurut bapak K.H Abdul Kholig Toha yang
merupakan pembimbing agama disana, pondok pesantren ini rutin
memberikan pengajian Al-Qur’an, kitab kuning, dan pengajaran madrasah
diniyyah yang setiap hari diampu oleh ustadz-ustadzah yang mahir dalam
bidangnya.®

Penelitian yang akan penulis lakukan akan membahas santri-santri
yang masih berada dalam usia belajar Madrasah Tsanawiyah (Mts) dan
Madrasah Aliyah (MA) yang berdomisili di pondok pesantren ini. Karena
pada usia tersebut yang tergolong dalam masa puber biasanya terjadi
perubahan perilaku.® Perubahan perilaku itu juga terjadi di Pondok
Pesantren Modern al-Qur’an Buaran. Dimana para santri yang telah
memasuki masa remaja tersebut mulai ingin menyendiri, sering
bertengkar, suka berbohong, kadang tidak mau menolong santri lain, dan
sulit berbagi dengan santri lain, perilaku ini merupakan indikator dari
rendahnya perilaku prososial. Terutama santri yang baru masuk kedalam
lingkungan Pondok Pesantren. Mereka kecenderungan akan susah untuk
berinteraksi dengan santri lain, dan susah diajak kerjasama. Terutama
santri yang baru masuk kedalam lingkungan Pondok Pesantren. Mereka

kecenderungan akan susah untuk berinteraksi dengan santri lain, dan susah

®K.H Abdul Kholig Toha, Pembimbing Agama, Wawancara pribadi, Pekalongan, 9
Oktober 2019

*Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan (Suatu Pendekatan Sepanjang Rentan
Kehidupan), (Jakarta: Erlangga,2014), him. 246-248



diajak kerjasama, dimana hal ini menunjukkan kurangnya perilaku

prososial. Selain itu dalam usia tersebut para santri yang memasuki usia

remaja mudah terpengaruh dengan lingkungan dan perkembangan zaman.

Untuk mengendalikan perilaku tersebut penting sekali diberikan

bimbingan agama Islam dengan harapan santri dapat menyadari

pentingnya berperilaku positif khususnya prososial.

Berangkat dari uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam Dalam
Menumbuhkan Perilaku Prososial Santri di Pondok Pesantren
Modern al-Qur’an Buaran “.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis merumuskan
masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Perilaku Prososial Santri di Pondok Pesantren Modern al-
Qur’an Buaran ?

2. Bagaimana Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam  Dalam
Menumbuhkan Perilaku Prososial Santri di Pondok Pesantren Modern
al-Qur’an Buaran?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Untuk Mengetahui Perilaku Prososial Santri di Pondok Pesantren

Modern al-Qur’an Buaran ?



2. Untuk Mengetahui Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam Dalam
Menumbuhkan Perilaku Prososial Santri di Pondok Pesantren Modern
al-Qur’an Buaran.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1. Secara Teoritis

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah
wawasan keilmuan dan pengetahuan mengenai pelaksanaan
bimbingan agama Islam dalam menumbuhkan perilaku prososial
santri.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan, referensi,
dan pedoman bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan pelaksanaan bimbingan agama Islam dalam menumbuhkan
perilaku prososial santri.

2. Secara Praktis
a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan sebagai pembelajaran

dan mempelajari secara mendalam sejauh mana pelaksanaan
bimbingan agama Islam dalam menumbuhkan perilaku prososial
santri.

b. Bagi pondok pesantren, penelitian ini dapat memberikan kontribusi
mengenai  pelaksanaan  bimbingan agama Islam dalam

menumbuhkan perilaku prososial santri.



c. Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan supaya mahasiswa bisa
memahami tentang pelaksanaan bimbingan agama Islam dalam
menumbuhkan perilaku prososial santri dan memiliki perilaku
prososial yang baik.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis

a. Bimbingan Agama Islam

Bimbingan agama Islam adalah proses pemberian bantuan
yang terarah, bersambung, dan sistematis kepada setiap individu
atau kelompok dapat mengembangkan potensi atau fitrah
beragama yang dimilikinya secara optimal dengan cara
menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di dalam al-
Qur’an dan hadits Rasulullah ke dalam diri sehingga dapat hidup
selaras dan sesuai dengan tuntunan al-Qur’an dan hadits.'

Materi bimbingan agama Islam vyaitu agidah, akhlak,
syariah. Materi bimbingan merupakan semua bahan yang akan
disampaikan kepada santri, materi bimbingan yang menjadi sasaran
pastinya bersumber dari al-Qur’an dan hadits.

b. Perilaku Prososial

Perilaku prososial menurut Wispe, ialah tindakan yang
mengarah kepada kebaikan seperti, memberikan bantuan terhadap

sesama, baik secara jiwa ataupun raga, serta mempunyai beberapa

' Hellen, Bimbingan dan Konseling dalam Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2012) HIm 3
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aspek, seperti kejujuran, tolong-menolong, dermawan, dan
kerjasama'’.

Sedangkan perilaku prososial menurut Bar-Tal adalah
tingkah laku yang dilakukan secara sukarela, menguntungkan
orang lain tanpa mengharapkan rewards eksternal, dan tingkah
laku tersebut dilakukan tidak untuk diri sendiri, meliputi;
helping/aiding, sharing, donating. Semua tindakan tersebut
mempunyai konsekuensi sosial positif. Bentuk-bentuk tingkah laku
prososial tersebut berlawanan dengan tingkah laku agresi, anti
sosial, merusak, mementingkan diri sendiri, kesejahteraan orang

lain.'?

2. Penelitian Relevan

Adapun penelitian relevan yang dapat menunjang pembuatan
skripsi di antaranya, skripsi Dwi Ajar Nurjayanti yang berjudul
Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam Untuk Membentuk Akhlakul
Karimah Anak Panti Asuhan Kafalatul Yatama Karonsih Ngaliyan
Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan agama
Islam yang dilaksanakan menggunakan dua metode, yaitu metode
individu dan kelompok.

Hasil skripsi di atas berbeda dengan penelitian ini. Penelitian ini

lebih fokus kepada perilaku prososial santri bukan tentang akhlakul

J.P Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta : Raja Grafindo Persada,2014),HIm. 53
“Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung : PT Rosadakarya,2013),

Him. 218
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karimah. Selain itu Persamaan penelitian dengan skripsi ini adalah
sama-sama menggunakan bimbingan agama Islam sebagai
metodenya.®™

Skripsi Ulin Nurhayati yang berjudul Pelaksanaan Bimbingan
Agama Islam Dalam Mengatasi Depresi di Rumah Pelayanan Sosial
Lanjut Usia Wening Wardoyo Ungaran. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa bimbingan agama islam mampu mengatasi depresi salah
satunya adalah dengan teknik dzikir.**

Penelitian tersebut berbeda dengan skripsi yang ditulis oleh
peneliti. Skripsi yang ditulis oleh peneliti tidak fokus kepada masalah
depresi melainkan kepada perilaku prososial. Sedangkan Persamaan
kajian dengan peneliti adalah sama-sama membahas tentang
bagaimana pelaksanaan bimbingan agama Islam.

Skripsi Najikhatul Khairiyah yang berjudul Hubungan Antara
Religiusitas Dengan Perilaku Prososial Remaja Di Panti Asuhan Yatim
Putri Aisyah Karanganyar. Hasil penelitian menunjukan bahwa
religiusitas dan perilaku prososial sangat berhubungan, remaja yang
mempunyai kereligusan yang tinggi akan memiliki perilaku prososial

yang tinggi pula.®

“Dwi Ajar Nurjayanti“Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam Untuk Membentuk
Akhlakul Karimah Anak Panti Asuhan Kafalatul Yatama Karonsih Ngaliyan Semarang.” Skripsi
Sarjana Sosial ( Semarang : UIN Walisongo, 2018 )

“Ulin Nurhayati “Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam Dalam Mengatasi Depresi di
Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Wening Wardoyo Ungaran” Skripsi Sarjana Sosial (
Semarang : UIN Walisongo Semarang, 2017)

“Najikhatul Khairiyah“Hubungan Antara Religiusitas Dengan Perilaku Prososial Remaja
Di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyah Karanganyar” Skripsi Sarjana Sosial ( Surakarta : TAIN
Surakarta,2018)
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Skripsi tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan penulis.
Penulis tidak memfokuskan pada kereligiusitasan melainkan lebih
kepada bimbingan agama Islam yang dapat memberikan pengaruh
dalam menumbuhkan perilaku prososial santri di Pondok Pesantren
Modern al-Qur’an Buaran.Persamaanya adalah sama-sama membahas
perilaku prososial pada remaja.

Kerangka Befikir

Berdasarkan analisis teori di atas, maka dapat diperoleh suatu
bentuk kerangka berpikir bahwa peran bimbingan agama islam di
dalam masyarakat sangatlah penting untuk menumbuhkan perilaku
prososial. Terutama mereka yang tinggal dalam satu yayasan baik
Pondok Pesantren ataupun Panti Asuhan. Karena manusia pada
hakikatnya adalah makhluk sosial yaitu manusia yang saling
membutuhkan satu sama lain. Untuk bertahan hidup manusia
membutuhkan kerjasama dan interaksi dengan orang lain. Untuk itu
perilaku prososial atau tolong menolong sangat perlu ditingkatkan agar
tidak mementingkan diri sendiri atau egois.

Untuk menumbuhkan perilaku prososial diperlukan bimbingan
agama Islam. Pada usia remaja biasanya rentan bersinggungan dengan
masalah. Biasanya pada masa ini remaja masih labil dan gampang
terpengaruh oleh lingkungan maupun teknologi. Peran bimbingan
agama Islam disini sangat penting untuk membentuk perilaku yang

sesuai dengan moral, agama dan dapat berperilaku sesuai dengan apa
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yang diinginkan masyarakat, seperti bisa diajak kerjasama, tolong-
menolong satu sama lain.Karena manusia pada hakikatnya makhluk
sosial, yaitu makhluk yang saling membutuhkan. Upaya bimbingan
agama Islam dalam meningkatkan perilaku prososial dapat dilakukan
secara langsung maupun tidak langsung. Secara langsung yaitu
dengan memberikan materi bimbingan yang meliputi aspek, tolong-
menolong, berbagi, jujur, kerjasama,dermawan melalui materi agidah,
akhlak, syari’ah. Sedangkan secara tidak langsung yaitu dengan
keteladan atau modeling, yaitu melalui perilaku yang ditunjukkan oleh
para pembimbing agama yang kemudian akan ditiru oleh para santri.

Berikut gambaran kerangka berpiKkir :

Perilaku prososial Bimbingan Agama Islam: Mampu berperilaku
rendah - Dengan memberi materi bimbingan prososial :

1. Tidak j\l/ agama Islam yaitu agidah, akhlak, j\/ 1. Suka
menolong syari’ah. Kemudian metode yang menolong
sesama digunakan yaitu metode langsung 2. Jujur

2. Berbohong dengan bimbingan individu dan 3. Dermawan

3. Tidak suka kelompok. Sedang metode tidak 4. Mampu
berbagi langsung dengan keteladan atau kerjasama

4. Suka uswatun khasanah. Pendekatan
bertengkar yang digunakan adalah pendekatan

behavioral yaitu mengubah perilaku
yang buruk menjadi baik dengan
sistem hukuman ta’zir




14

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini Pendekatan yang digunakan adalah
adalah pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang memaparkan data
deskripsi. Penelitian ini memaparkan data bukan angka, namun dalam
bentuk kutipan dari hasil wawancara dengan responden.™® Penelitian
kualitatif dieksplorasi dan diperdalam dari fenomena sosial atau
lingkungan sosial yang terdiri atas pelaku, kejadian, tempat, dan
waktu. Latar sosial tersebut digambarkan sedemikian rupa sehingga
dalam melakukan penelitian kualitatif mengembangkan pertanyaan
dasar, apa dan bagaimana kejadian itu terjadi, siapa yang terlibat
dalam kejadian tersebut, kapan terjadinya, dimana tempat terjadinya.*’
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif ini, peneliti akan
mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan bimbingan agama Islam
untuk menumbuhkan perilaku prososial santri di Pondok Pesantren
Modern al-Qur’an Buaran.
2. Metode penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research),
bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang

keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan suatu unit sosial, individu,

'8 |rfannudin,Cara Sistematis Berlatih Meneliti , (Jakarta Timur : Rayyana
Komunikasindo, 2019), him. 9

M. Djunaidi Ghony, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-ruzz Media,
2012), him. 27



15

kelompok, lembaga atau masyarakat.® Dengan melakukan penelitian
lapangan, peneliti akan melakukan pengumpulan data dan informasi
mengenai pelaksanaan bimbingan agama Islam untuk menumbuhkan
perilaku prososial santri di Pondok Pesantren Modern al-Qur’an
Buaran.
3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang diperoleh secara
langsung dari subjek penelitian.® Dalam penelitian ini yang
menjadi sumber data primer adalah informasi yang didapatkan
melalui kegiatan wawancara dengan pembimbing agama maupun
santri Pondok Pesantren Modern al-Qur’an Buaran.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan data yang tidak diperoleh
langsung dari subjek penelitian dan digunakan untuk memperkuat
sumber data primer.”® Dalam penelitian ini, sumber data sekunder
yang digunakan meliputi buku-buku, dan jurnal penelitian.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan

cara menanyakan sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan

'8 Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), him. 46

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2010), him. 308

2 Benny Kurniawan, Metodologi Penelitian, (Tanggerang: Jelajah Nusa, 2012), him. 20
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dengan berbicara langsung secara tatap muka.”*Dalam penelitian
ini peneliti melakukan wawancara kepada pembimbing agama
maupun santri Pondok Pesantren Modern al-Qur’an Buaran
mengenai bagaimana pelaksanaan bimbingan agama Islam dalam
menumbuhkan perilaku prososial santri.
b. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematik unsur-unsur yang
tampak dalam suatu objek penelitian.?? Observasi dalam penelitian
ini digunakan untuk mengamati secara langsung kondisi dan fakta
yang ada di lapangan berkaitan dengan pelaksanaan bimbingan
agama Islam dalam menumbuhkan perilaku prososial santri di
Pondok Pesantren Modern al-Qur’an Buaran.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan
cara mecari bukti-bukti dari sumber nonmanusia terkait dengan
objek yang diteliti yang berupa tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang.”® Pengumpulan data dengan
menggunakan teknik dokumentasi dalam penelitian ini berupa

catatan-catatan penting yaitu arsip-arsip dan foto pelaksanaan

2! Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif Skripsi dan Tesis, (Yogyakarta
: CV Solusi Distribusi, 2015), him. 88

Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif Skripsi dan Tesis, (Yogyakarta
: CV Solusi Distribusi, 2015), him. 88

*Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif Skripsi dan Tesis, (Yogyakarta
: CV Solusi Distribusi, 2015), him. 88
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kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan bimbingan agama
Islam dalam menumbuhkan perilaku prososial santri Pondok
Pesantren Modern al-Qur’an Buaran.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
bahan-bahan lain, sehingga mudah dipahami, dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain. ** Yang mana tahapan dalam analisis
data ada tiga macam kegiatan antara lain yaitu :
a. Reduksi Data
Reduksi data adalah data yang telah terkumpul kemudian
dirangkum, memilih hal-hal yang pokok, memofokuskan pada hal-hal
penting, mencari tema dan polanya, dan membuang data yang tidak
perlu. ®Dalam penelitian ini penulis memilih data-data yang sudah
diperoleh dari para informan, baik dari pembimbing agama maupun
santri Pondok Pesantren Modern al-Qur’an Buaran
b. Penyajian Data
Penyajian data ini dilakukan setelah melakukan reduksi data
selesai, selanjutnya peneliti menyajikan hasil reduksi tersebut agar
data menjadi terstruktur dan sistematis. Yang mana data tersebut dapat

disajikan dalam bentuk diagaram atau gambar. Namun, para peneliti

#Muh. Fitrah, Metodologi Peneltian ; Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & Studi
Kasus, (Sukabumi : Tim CV Jejak, 2017), him. 84

»Vigih Hery Kristanto, Metodologi Penelitian Pedoman Penulisan Kerya Tulis Iimiah,
(Yogyakarta : CV Budi Utama, 2018), him. 88
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kualitatif lebih sering menyajikan data dalam bentuk narasi.?® Dalam
penelitian ini, peneliti akan mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan
bimbingan agama Islam dalam meningkatkan perilaku prososial santri
Pondok Pesantren Modern al-Qur’an Buaran secara sistematis.
c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Dalam tahapan ini peneliti melakukan penerikan kesimpulan atau
verifikasi dengan melihat kembali pada reduksi data maupun
penyajian data, sehingga kesimpulan yang diambil tidak menyimpang
dari data yang telah dianalisis.

G. Sistematika Penelitian

Untuk mempermudah peneliti dalam penulisan, penyusunan
penelitian ini, dan hasilnya sistematis maka peneliti akan menyusun
sistematikanya sebagai berikut :

BAB |. Pendahuluan, yang meliputi Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan
Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan.

BAB Il. Landasan Teori yang menguraikan tentang Bimbingan
Agama Islam ( Pengertian, Fungsi dan Tujuan, Materi Bimbingan, Metode
Bimbingan Agama Islam, Pendekatan Bimbingan Agama Islam dan
Perilaku Prososial ( Pengertian, Aspek-Aspek, Faktor-Faktor yang

Mempengaruhi Perilaku Prososial ).

% Vigih Hery Kristanto, Metodologi Penelitian Pedoman Penulisan Kerya Tulis limiah,
(Yogyakarta : CV Budi Utama, 2018), him. 88
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BAB IIl. adalah hasil penelitian yang terkait dengan Bimbingan
Agama Islam dalam menumbuhkan perilaku prososial santri di Pondok
Pesantren Modern al-Qur’an. Terdiri dari tiga sub, pertama gambaran
tentang Pondok Pesantren Modern al-Qur’an, kedua kondisi perilaku
prososial santri di Pondok Pesantren Modern al-Qur’an.

ketiga mengenai pelaksanaan Bimbingan Agama Islam dalam
menumbuhkan perilaku prososial

BAB IV. Analisis perilaku prososial dan analisis pelaksanaan
bimbingan agama islam dalam menumbuhkan perilaku prososial di
Pondok Pesantren Modern al-Qur’an.

BAB V. Penutup. Yang meliputi Kesimpulan dan Saran.
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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan analisis mengenai penelitian berjudul Pelaksanaan

Bimbingan Agama Islam dalam Menumbuhkan Perilaku Prososial di Pondok

Pesantren Modern al-Qur’an Buaran, penulis mengambil kesimpulan sebagaimana

berikut :

1. Kondisi perilaku prososial santri di Pondok Pesantren Modern al-Qur’an Buaran
masih kurang bagus. Hal ini dikarenakan masih banyak santri yang suka
bertenggkar, masih ada santri yang berbohong, kurang bisa kerjasama, dan
kurang berbagi. Perilaku prososial santri dikatakan sudah bagus apabila sudah
memenuhi beberapa aspek seperti, tolong menolong, Jujur, Dermawan,
kerjasama.

2. Pelaksanaan bimbingan agama Islam di Pondok Pesantren Modern al-Qur’an
Buaran sudah termasuk bagus. Bimbingan dilakukan dengan dua metode, yaitu
dengan metode langsung dan tidak langsung. Metode langsung dengan tatap
muka yang pertama adalah dengan bimbingan kelompok, dimana pembimbing
agama melakukan pengajian sore bersama santri dan memberikan materi yang
terkait dengan perilaku prososial, seperti aqidah, akhlak, syari’ah dimana salah
satu contoh materinya adalah pentingnya tolong menolong dalam Islam,
dermawan perspektif Al-ghazali. Sementara bimbingan individu dilakukan ketika
ada santri yang melakukan kesalahan atau melanggar peraturan yang dibuat oleh
pondok pesantren. Sedang metode keteladanan/uswatun khasanah dimana ustadz
yang merupakan pembimbing agama sebagai pemberi nasehat dan pengajar juga

berperan sebagai contoh bagaimana santri-santri akan berperilaku. Serta teknik



yang dilakukan yaitu dengan pendekatan behavioral melalui pemberlakuan
hukum ta’zir. Tujuan dari bimbingan agama Islam itu sendiri yaitu untuk
mendapatkan suatu perubahan pada diri manusia, membersihkan jiwa dan mental
agar senantiasa bahagia di dunia dan akhirat.
B. Saran

1. Kepada pembimbing agama, agar bisa lebih meningkatkan mutu pelayanan
pengajargan, karena pembimbing agama merupakan sentral dalam pelaksanaan
bimbingan agama Islam. Sehingga dalam pelaksanaan bimbingan agama Islam
dapat berjalan dengan baik, serta pembimbing agama dapat menjadi pembimbing
yang memahami santri-santrinya agar tujuan dan fungsi dari pelaksanaan
bimbingan agama Islam dalam menumbuhkan perilaku prososial dapat terwujud.

2. Kepada santri agar nantinya bisa memiliki perilaku prososial, menjadi individu
yang bertanggung jawab serta dapat melaksanakan kewajiban sebagai muslim.

3. Kepada Mahasiswa dan Peneliti selanjutnya agar penelitian ini menjadi bahan dan
referensi penelitian yang akan datang, serta mampu membantu masyarakat
khususnya para remaja dalam menumbuhkan perilaku prososial agar mereka

memiliki akhlak dan moral yang baik.
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